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Kali Rungkut, Rungkut, Surabaya Timu

g bekerja dengan membuat aksesoris dan bres.yang kemudian ia
setorkan ke sebuah perusahaan. la bekerja di rumahnya sendiri, selama 8
jam per hari, dengan upah Rp. 6,000 — Rp.-10,000 per hari. Kedua anaknya
— yang masih di bawah 15 tahun — membantu pekerjaannya. Endang
menyatakan, “Saya tidak mempunya keterampilan ataupun pilihan lain...”
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Noviah, 33 tahun.
Lokasi: Kradjan, Karang Redjo, Purwosari, Pasuruan.

Pekerjaan Noviah adalah membuat/menjahit sapu dan keset kaki. la
dapat menghasilkan hingga 100 buah sapu dalam 8 hingga 10 jam kerija,
dan dibayar Rp. 250 per sapu yang dihasilkan. Dengan demikian, ia
menghasilkan sekitar Rp. 25,000 per hari.

Suami dari Noviah bekerja sebagai pekerja bangunan dengan upah Rp.
200,000 per minggu. Mereka memiliki 2 orang anak, berusia 9 tahun dan
2 tahun.
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e Keloinpoh'ﬁe,

Lokasi: Paya Bakung, Hamparan Perak, Deli Serdang. g i ¥
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Ibu Suriati adalah salah satu dari 25 perempuan anggota kelompok Penjahit Tikar Mawar. Sesuai dengan namanyé, pekerjaan para anggota kelompdk

adalah menyatukan —dengan cara menjahit — lembaran-lembaran tikar menjadi satu kesatuan. Satu bal (satuan yang digunakan) terdiri dari 3 hingga 5
lembar tikar. Upah yang mereka terima antara Rp. 6,000 — Rp. 7,000 per bal-nya.

Mereka hanya dapat menyelesaikan 2 hingga 3 bal per hari, karena menjahit tikar yang berbahan tebal membutuhkan tenaga dan tidak mudah

dilakukan. Tangan mereka banyak yang luka-luka karena terkena jarum jahit. Dengan kecepatan kerja seperti ini, berarti mereka memiliki penghasilan
sekitar Rp. 300,000 — Rp. 400,000 per bulan.
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Lokasi: Bagan Asahan, Tanjung Balai Asahan,

- I bekerja membersihkan ikan, ya
a knya,%’ani,’ mereka dapat membersihkan 10 hingga
Anim ereka diupah RpF0,00Q{?BOJ)OO u

:
r Walau penghasilannya terbat I'm
» dapat menghasilkan uang. Ti

. coba melihat sisi baiknya, “Saya senang
i ada pilihan lain lagi...” t
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Lokasi: B: 1.

rﬁ#
Bawon bekerja
rotan, yang k_é
la tidak memiliki suar
yang paling muda be L
yang sudah remaja sering
bekerja. '

-

buah. Karena pekerjaannya me
keterampilan dan kesabaran, ia hanya dapat #
menghasilkan sekitar 7 potong seharinya, yang
berarti menerima upah Rp. 35,000 per ha
Oleh karerﬁ\asnannya sebagai Peke Ja
Ruma ini tidak memadai, maka Bawon juga
bekerja sebagai Pekerja Rumah Tangga (PRT).
la mengerjakan rajutan rotan pada pagi hari
dan bekerja sebagai PRT pada malam hari.

Gajinya sebagal PRT adalah Rp.: 00 000 per
bulan = -

erjaan sekaligus, total
ilannya masih
num Kabupaten
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Lokasi: Sukodadi, Jamuran, Kabupaten Malang.

... Sarni membuat tutupan panci yang siap dijual. la menerima hanya Rp. 1,000 per lembar
- “ .« ... Yyangterdiridari 20 tutup panci. la dapat membuat 20 hingga 50 lembar setelah bekerja
. 8=10jam per hari. Ini berarti penda h sel D — Rp. 50,000 pe
s .. hari.Untu merol;e pendapata 1 kelapa sekitar
-y o 150 buah p harlnya denga enjelaskan bahwa

. S ““"rn; pendapatannya yangterbatas ini p oesar dal an suaminya.
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;‘ Ni Pantes, 40an tahun.

- Lokasi: Desa Kenteng, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah
. Pantes bekerja menenun lembaran kain, @4 meter dan menjahit
lembaran-lembaran kain menjadi sarung. la membutuhkan 2 hari

untuk menenun 1 lembar kain dan menerima upah Rp. 40,000/lembar;
dan untuk menjahitnya ia hanya menerima upah Rp. 1,000/sarung.
— Penghasilannya per bulan adalah sekitar Rp. 750,000, yang mana berada

di bawah upah minimum.

Pantes bercerita bahwa ia dan teman-teman sepekerjaan pernah
bernegosiasi meminta kenaikan gaji dan permintaan mereka ini P
dipenuhi oleh pemberi kerja/pengepul mereka. Mereka memahami
bahwa permintaan ini dipenuhi karena menenun adalah sebuah
keterampilan yang spesifik, sehingga tidak mudah bagi pemberi kerja
untuk menggantikan mereka dengan orang lain, atau dengan kata lain
mereka memiliki nilai tersendiri di mata pemberi kerja. Pantes dan
teman-temannya berharap ada kenaikan menuju upah yang lebih layak,
terutama untuk menjahit kain sarung.
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Rabiatun, 36 tahun. o ¥ ' L 2 T ’!‘-} é,az,«i&' fﬂéllstraltan Government 4 ;z L ;?
Lokasi: Dusun Ngujung, Desa Toya Mart . % ) Sl g
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Kabupaten Malang.

Rabiatun membuat tali pengikat untuk:z?
dipasangkan di sandal. la membuat 5 hmg
kodi seharinya, dengan upah hanya Rp. 7,000
per kodi atau Rp. 35,000 — 42, 000 per hari. p * ,'
Untuk mendapa:tkan hasil ini, ia harus bekerja 8
hingga ]pjam per harl'

LT

Suami blaturz_beker@ di perkebunan kelapa
sawit di allmanta‘n dan mengirimkan Rp.
600,000/bulan. 'Braya:ml _pas-pasan untuk
menghidupi kedua-anaknya»yang berusia 12
tahun dan 3.5 tah,tm = e

Rubiatun mengatakan-, ”Sraya tidak bahagia. Hal
yang baik dari kerjaan m::adalah saya dapat
mengawasi anakﬁ!’-_&amun hal buruknya
adalah pendapatan sa&a{er&ntung kepada
jumlah barang yang saya hasilkan, kalau saya
tidak kerja maka saya tidak dapat uang. Selain
itu, kalau ada kecelakaan kerja, saya sendiri
yang menanganinya (bukan pemberi kerja).”
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Lokasi: Bagan Asahan, Tanjung Balai Asahan, Sumatera Utara.

Juli mengupas sebanyak 6-10 kilogram kulit kerang seharinya dengan upah Rp. 2,000 per kg atau Rp. 12,000 — Rp. 20,000/hari. Untuk memiliki
sumber pendapatan alternative, Juli juga menjual makanan di depan rumahnya. Anaknya yang masih di SD, Junaidi, turut membantu Juli mengupas
kulit kerjang.

Juli mengatakan “Saya senang dapat memeroleh penghasilan. Tidak banyak pilihan pekerjaan yang saya miliki.”
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Sebut saja Ibu Budi
.okasi: Kabupaten Semarang .

bu Budi n#emiliki 3 anak yang
ersekola {$B, SMP dan SMA.
sUaminya pergi begitu.saja
neninggalkan mereka ketika anak-
Anaknya ih kecil. Pekerjaan lbu
3udi adalah’menjahit menyatukan
0l sepatg, dengan bagian atas
sepatu untuk PT. ZZ*. la telah

N -sm_é m:.mm::<.m ini selama
tahun, %msmq_._ upah Rp. 21,000
p. wN 000 per 10 pasang sepatu
tergantung pada model dan ukuran

sepatu). _ﬁmBUcﬁc:_Am: minimal

| unttikidapat menyelesaikan
Wm:m sepatu. Karena pemberi

ja menekankan ketepatan waktu
,,___mmmmm: kerja, mau tidak mau

a-kadang meminta anak-anaknya
embantu. Jika terlambat, maka ia

akan mendapatkan Surat Peringatan.

Belum lama ini, Ibu Budi bersama
dengan teman-teman sepekerjaan
aktif mengikuti kegiatan pekerja
rumahan dengan.LSM lokal, di mana
mereka belajar Bmsmmsm_ hak-hak

.ﬂ‘mxm:m seperti upah o_mfmg kerja
yang layak. PT. ZZ, yang khawatir

dengan gerakan ini, kemudian
memaksa pekerja rumahan untuk
menandatangani sebuah kontrak
tertulis. Jika pekerja rumahan

idak menandatanganinya, maka

| ka tidak akan lagi menerima
" | jaan. in sifatnya yang
/ . | - memaksa, ﬂm_A itupun tidak

‘menghar ubungan kerja yang
ada maupun hak-hak kerja layak
_Am.amsm Bm:<mﬁm_8: bahwa PT. XX

mm:_@:u : an menjahit
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